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Abstract. The eastern Seram waters are influenced by both the Seram Sea and the Banda Sea. This study
aimed to examine variations in wind, surface currents, and sea surface temperature (SST) during 2015,
coinciding with the super El Nifio event. Data were obtained from the Group for High Resolution Sea Surface
Temperature (GHRSST) and the Copernicus Marine Environment Monitoring Service (CMEMS). The results
indicated that the monthly average wind speed in this area ranged from 0.01 to 8.98 m/s, with the lowest
speed in November and the highest from January and June to September. Surface currents also exhibited
seasonal variability, flowing from the Seram Sea to the Banda Sea during the west season (December—January)
and reversing eastward in February. During the east season, Banda Sea water masses were supplied by
Seram Sea water. Sea surface temperature decreased notably from June to August, with the lowest
temperature recorded in August due to upwelling in the Banda and Arafura Seas. Surface currents formed
eddies with warm water centers in the northern part of eastern Seram waters, and cold water centers (25,4 °C)
were also observed. The convergence of these two water masses with distinct characteristics generated thermal
fronts with temperature differences, resulting in strong temperature gradients from August to October as a
consequence of upwelling and cooling induced by the intense El Nifio at the end of 2015.
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Abstrak. Perairan Seram bagian timur dipengaruhi oleh Laut Seram dan Laut Banda. Penelitian ini
bertujuan mengkaji variasi angin, arus permukaan, dan suhu permukaan laut (SPL) selama tahun 2015
saat terjadi fenomena super El Nifio. Data yang digunakan bersumber dari Group for High Resolution Sea
Surface Temperature (GHRSST) dan Marine Environment Monitoring Service (CMEMS). Hasil penelitian
ditemukan kecepatan angin rata-rata bulanan di perairan ini berkisar antara 0,01-8,98 m/detik, dengan
kecepatan terendah pada November dan tertinggi pada Januari, Juni hingga September. Arus permukaan
juga bervariasi musiman, dengan arah arus dari Laut Seram ke Laut Banda pada musim barat (Desember-
Januari) dan berbalik ke arah timur pada Februari. Pada musim timur, massa air Laut Banda disuplai oleh
massa air Laut Seram. Suhu permukaan laut menurun terutama pada Juni hingga Agustus, dengan suhu
terendah pada bulan Agustus akibat fenomena upwelling di Laut Banda dan Laut Arafura. Arus permukaan
membentuk pusaran (eddies) dengan pusat massa air hangat di utara perairan Seram Timur, dan juga
ditemukan pusat massa air dingin (25.4 °C). Adanya pertemuan dua massa air dengan karakter yang
berbeda membentuk juga thermal front dengan suhu berbeda sehingga muncul gradien suhu tinggi dari
Agustus sampai Oktober sebagai dampak upwelling dan pendinginan akibat kuatnya El Nifio akhir 2015.
Kata Kunci: seram bagian timur, suhu permukaan laut, angin permukaan, arus permukaan.
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PENDAHULUAN

Perairan Indonesia, termasuk wilayah Seram bagian timur, merupakan bagian
dari kawasan perairan tropis yang sangat dipengaruhi oleh dinamika atmosfer dan laut
global, salah satunya adalah fenomena El Nino-Southern Oscillation (ENSO). Peristiwa
El Nino 2015 tergolong sebagai salah satu El Nino terkuat abad ini dan memberikan
dampak signifikan terhadap variabilitas oseanografi di wilayah Indo-Pasifik, termasuk
perubahan pola angin, arus permukaan laut, dan suhu permukaan laut (SPL) (Lindsey,
2016; Santoso et al., 2017).

Perairan Seram bagian timur terletak di kawasan tropis yang kaya akan
keanekaragaman hayati laut. Perairan Seram bagian timur dipengaruhi oleh perairan
Laut Seram dan Laut Banda. Kedua laut tersebut dipisahkan oleh Busur Luar Banda,
yakni dari ujung timur Pulau Seram, Geser, Gorom, Kepulauan Watubela hingga
Kepulauan Kei. Letak perairan Seram bagian timur yang terbuka terhadap Laut Banda
di bagian barat-selatan dan Laut Seram di bagian timur dan utara menyebabkan arus
permukaan perairan mengikuti pola tiupan angin. Hal ini mengindikasikan
pembentukan pola arus permukaan perairan Seram bagian timur juga bervariasi secara
musiman. SPL memiliki peran penting dalam dinamika atmosfer dan oseanografi.
Dibidang oseanografi, SPL menjadi faktor penting dalam menentukan pola arus laut,
sirkulasi termohalin, dan pembentukan struktur termal seperti thermal front.
Pemantauan SPL secara global telah menjadi fokus utama pada pemahaman dan
prediksi perubahan iklim global, serta dampaknya terhadap lingkungan dan kehidupan
laut (Zhang & Busalacchi., 2009; Xue et al., 2012). Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji variasi angin, arus permukaan dan SPL di perairan Seram Bagian timur
(Gambar 1) selama kejadian El Ninio tahun 2015.

METODE PENELITIAN

Data suhu permukaan laut bersumber dari GHRSST Level 4 MUR, data arus
permukaan dan angin bersumber dari Copernicus Marine Environment Monitoring
Service (CMEMS). Data angin yang dipakai ialah data angin bulanan tahun 2015 dengan
resolusi 0,25°x 0,250. Data angin diunduh dari situs: https://cds.climate.copernicus.eu.
Analisis data dilakukan dengan software perangkat lunak Surfer memperlihatkan pola
dan dominasi arah dan kecepatan angin dan arus serta SPL setiap musimnya.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Angin

Secara umum, variabilitas angin permukaan laut rata-rata bulanan di perairan
Seram bagian timur (Laut Banda dan Laut Seram) berkisar antara 0,01 hingga 8,98
m/detik (Gambar 2). Kecepatan angin permukaan terendah tercatat pada bulan
November (musim peralihan II), sementara kecepatan angin permukaan tertinggi
tercatat pada bulan Januari dan Juni hingga September (musim peralihan I dan musim
timur). Perbedaan durasi dan kekuatan angin di wilayah perairan Laut Seram dan Laut
Banda secara umum dipengaruhi oleh sistem angin monsun dan faktor iklim global.
Sirkulasi monsun yang terjadi di kawasan Indonesia memengaruhi pola angin dan suhu
permukaan laut (Saraswata et al., 2013). Iklim global dapat mengubah pola angin yang
bertiup di atas permukaan laut sehingga memengaruhi pola pergerakan massa air
(Seprianto, 2016).

Gambar 2 (a-c) menunjukkan arah angin permukaan pada musim barat tahun
2015, dengan rata-rata kecepatan 2,13 — 6,34 m/detik. Pada bulan Desember, kecepatan
angin berkisar 0,18 — 4,04 m/detik. Angin bergerak dari tenggara (Laut Arafura) menuju
ke arah barat. Namun, di sekitar Laut Seram bagian utara dan timur, angin menuju ke
arah barat, dan terjadi pembelokan arah angin. Hal ini disebabkan oleh adanya efek
coriolis, yang merupakan hasil dari rotasi bumi (Radjawane et al., 2024). Memasuki
bulan Januari dan Februari 2015, angin menunjukkan pola yang sama, yakni bergerak
dari barat laut menuju arah tenggara. Kecepatan angin pada kedua bulan ini berkisar
0,09 - 8,98 m/detik. Terlihat adanya kecenderungan terjadi peningkatan kecepatan
angin seiring perubahan waktu bulanan. Menurut BMKG (2024), kecepatan angin di
Laut Banda dapat lebih tinggi karena luas perairan yang memungkinkan aliran angin
yang lebih bebas, sedangkan di Laut Seram, kecepatan angin lebih bervariasi akibat
pengaruh topografi lokal.

Memasuki musim peralihan-I (Gambar 2d, 2e, 2f), terlihat kecepatan angin rata-
rata berkisar 1,84 — 5,23 m/detik. Pergerakan angin pada bulan Maret berkisar 0,40 —
7,12 m/detik, intensitasnya jauh lebih kuat jika dibandingkan bulan April yang hanya
berkisar 0,14 - 3,76 m/detik. Arah pergerakan angin pada bulan Maret dan April
menunjukkan persamaan, yakni pergerakan angin menuju arah tenggara. Namun, pada
bulan Mei pergerakan angin menuju ke barat laut, dengan kecepatan angin berkisar
0,05-7,97 m/detik. Umumnya pada musim peralihan-I, terjadi perubahan dari angin
monsun barat ke angin monsun timur (Yananto & Sibaraniz, 2016). Proses ini
dipengaruhi oleh perbedaan tekanan udara antara benua Asia dan Australia, serta efek
Coriolis yang membentuk pola aliran udara di wilayah Laut Seram dan Laut Banda.

Pada musim timur, kecepatan angin rata-rata berkisar 5,72 — 6,16 m/detik
(Gambar 2g, 2h, 2i). Intensitas kekuatan pergerakan angin pada musim timur jauh lebih
besar dibandingkan musim-musim lainnya (Susilo, 2021). Selama musim timur, arah
angin bergerak dari tenggara menuju barat laut, searah dengan pergerakan angin
monsun yang bertiup dari arah Australia menuju Asia. Besaran maksimum kecepatan
angin pada bulan Juni (8,73 m/detik), bulan Juli (7,66 m/detik) dan bulan Agustus
(8,00 m/detik). Secara keseluruhan, intensitas kekuatan pergerakan angin di Laut
Banda dan Laut Seram selama musim timur yang jauh lebih kuat menyebabkan kondisi
meteorologi yang lebih dinamis dan kuat di perairan tersebut.
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perubahan sistem angin monsun yang menyebabkan perubahan arah angin yang
menuju tenggara. Pada musim peralihan-II ini, kecepatan angin rata-rata berkisar 1,08
- 6,68 m/detik. Menurut Nurlita (2017) selama bulan September hingga November,
Indonesia mengalami transisi dari musim timur menuju musim barat. Pada periode ini,
pengaruh angin monsun Australia mulai melemah, dan angin dari arah utara (monsun
barat) mulai masuk (Yananto & Sibaraniz, 2016). Perubahan ini menyebabkan arah dan
kecepatan angin menjadi tidak konsisten, sering kali saling berlawanan, yang
berkontribusi pada pembelokan arah angin.

Arus

Perairan Seram bagian timur terdiri atas perairan Laut Seram dan Laut Banda.
Letak perairan Seram bagian timur yang terbuka terhadap Laut Banda di bagian barat-
selatan dan Laut Seram di bagian timur dan utara menyebabkan arus permukaan
perairan mengikuti pola tiupan angin sehingga pola arus permukaan perairan Seram
bagian timur bervariasi secara musiman (Gambar 3).

Pada musim barat (Desember-Februari), pola arus di perairan Seram bagian
Timur, yakni pada posisi 3.75-4.50 °LS menunjukkan bahwa arus bergerak dari Laut
Seram ke Laut Banda, kecuali pada bulan Februari dan pada posisi 4.50-5,50 °LS,
massa air pada bulan Desember terlihat bergerak dari Laut Seram ke Laut Banda,
sedangkan pada bulan Januari dan Februari menunjukkan air bergerak ke arah timur,
yaitu dari Laut Banda ke Laut Seram (Gambar 3a, 3b, 3c). Tiupan angin monsun
menyebabkan peningkatan arus monsun di perairan Indonesia. Angin monsun akan
membawa massa air permukaan laut menuju dan meninggalkan perairan Indonesia
Timur termasuk Laut Banda dan Laut Seram (I[lahude & Gordon, 1996; Daruwedho et
al., 2016).

Pada bulan Desember, kecepatan arus di perairan Seram bagian timur berkisar
antara 0.03-0,52 m/detik dengan rata-rata kecepatan 0,27+0,11 m/detik dengan rata-
rata arah pergerakan ke barat hingga selatan. Pada bulan Januari, arus umumnya
bergerak ke arah selatan namun pada perairan dengan posisi 24,5 °oLS, pola arus terlihat
bergerak ke arah timur. Pada bulan Januari, kecepatan arus di perairan Seram bagian
timur berkisar antara 0.03-0.95 m/detik dengan rata-rata kecepatan 0,34+0,15
m/detik. Pada bulan Februari, pola arus menunjukkan bahwa di Laut Banda terutama
di perairan selatan Pulau Seram, arus bergerak ke arah selatan dan selanjutnya
berbelok arah ke arah timur di perairan sekitar Busur Luar Banda dan selanjutnya
bergerak masuk ke Laut Seram. Pada bulan Februari, arus bergerak dengan kecepatan
0,01-0,75 m/detik dengan rata-rata kecepatan 0,26+0,15 m/detik.

Pada musim peralihan I (Maret-Mei), pola angin di wilayah perairan Indonesia
termasuk perairan Seram bagian timur menunjukkan kecepatan tiupan angin lemah
dengan arah yang tidak menentu. Pola tersebut menyebabkan kecepatan arus
permukaan menjadi lemah dengan arah yang tidak jelas. Kondisi ini juga terlihat melalui
perbedaan pola arus antara bulan Maret, April dan Mei di perairan Seram bagian timur
(Gambar 3d, 3e, 3f).

Pada bulan Maret, air bergerak dengan kecepatan berkisar antara 0,03-0,93
m/detik dengan rata-rata kecepatan 0,31+0,18 m/detik. Di Laut Banda, pola arus
menunjukkan adanya variasi arah gerakan, yakni pada posisi 3,5-4,5 °LS arus
umumnya bergerak ke arah barat, pada posisi 4,5-5,0 °LS bergerak ke arah timur laut
hingga utara dan pada posisi di atas 5,0 °LS arus umumnya bergerak ke arah timur. Di
Laut Seram, pola arus pada perairan di atas Pulau Seram bergerak ke arah barat dengan
mencapai kecepatan berkisar antara 0,6-0,9 m/detik. Pada perairan bagian timur dari
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Kepulauan Seram bagian timur (Gorom dan sekitarnya) pola arus umumnya bergerak
ke arah utara.

Pada bulan April, pola arus di perairan Seram bagian timur menunjukkan
terjadinya eddies pada perairan di ujur timur Pulau Seram. Di Laut Banda terlihat
pergerakan arus ke arah timur terutama di bagian selatan Pulau Seram selain itu pada
posisi di atas 5,0 °LS arus bergerak ke arah tenggara hingga selatan. Di Laut Seram,
arus bergerak ke arah barat di perairan antara Pulau Seram dan Pulau Papua,
sedangkan di bagian timur Kepulauan Seram bagian timur, massa air bergerak ke arah
utara. Pada bulan April, arus berkisar antara 0,02-0,76 m/detik dengan rata-rata
0,30+0,15 m/detik.

Pada bulan Mei, di saat angin monsun tenggara terlihat mulai berkembang di
bagian selatan Perairan Indonesia termasuk di Laut Banda, pola arus di perairan Seram
bagian timur menunjukkan pola yang berbeda dengan bulan Maret dan April. Di Laut
Banda, pola arus terlihat bergerak ke arah barat. Hal yang sama juga terlihat di Laut
Seram khususnya di perairan antara Kepulauan Seram bagian timur dan Pulau Papua.
Arus tersebut bergerak dengan kecepatan antara 0,19-0,80 m/detik dengan rata-rata
kecepatan 0,45 +0,11 m/detik. Dengan demikian, pada bagian perairan ini terlihat
bahwa massa air Laut Seram bergerak masuk ke Laut Banda. Di Laut Seram, arus di
atas Pulau Seram terlihat lemah dengan pola yang tidak jelas, sedangkan di bagian timur
Pulau Seram hingga Pulau Papua, air terlihat bergerak ke arah timur laut. Secara
keseluruhan, pada bulan Mei terlihat kecepatan arus berkisar antara 0,01-0,91 m/detik
dengan rata-rata kecepatan 0,37+0,18 m/detik.
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Gambar 3. Arah dan Kecepatan Angin pada Musim Barat - DJF (a-c), Musim Peralihan
I - MAM (d-f), Musim Timur — JJA (g-i) dan Musim Peralihan II - SON (j-1) selama
periode El Nifio 2015

Pada musim timur seiring dengan bertiup angin monsun tenggara, massa air
permukaan perairan Seram bagian timur umumnya bergerak ke arah barat. Pada musim
timur juga terlihat adanya pola arus berbentuk eddies yang terjadi pada bulan Juni di
Laut Seram, yaitu di bagian timur Pulau Seram dan pada bulan Agustus di Laut Banda,
yaitu di bagian barat Kepulauan Seram bagian timur (Gambar 3g, 3h, 3i).

Variasi pola arus pada musim timur secara bulanan menunjukkan bahwa pada
bulan Juni arus di Laut Banda khususnya di perairan bagian selatan Pulau Seram
umumnya bergerak ke arah selatan hingga barat daya, sedangkan di perairan dengan
posisi = 4.5 °LS bergerak ke arah barat. Di perairan Laut Seram khususnya di bagian
timur Kepulauan Seram bagian timur massa air bergerak ke arah barat laut hingga
barat. Kondisi ini menunjukkan adanya perpindahan massa air dari Laut Seram ke Laut
Banda. Pada bulan Juni, kecepatan arus di perairan Seram bagian timur berkisar antara
0,03-0,79 m/detik dengan rata-rata kecepatan 0,42+0.16 m/detik.

Pada bulan Juli, pola arus di perairan Seram bagian timur terlihat lebih seragam.
Pola arus menunjukkan bahwa di bagian selatan perairan (Laut Banda dan Laut Seram),
massa air permukaan bergerak ke arah barat, sedangkan pada bagian utara perairan
(Laut Seram) massa air bergerak ke arah barat laut. Pada bulan Juli, arus permukaan
di perairan Seram bagian timur bergerak dengan kecepatan berkisar antara 0,08-0,88
m/detik dengan rata-rata kecepatan 0,42+0,15 m/detik.

Pada bulan Agustus, pola arus di perairan Seram bagian timur menunjukkan
terjadinya eddies di Laut Banda, yakni pada bagian barat/dalam dari Busur Luar
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Banda. Pola arus menunjukkan bahwa massa air permukaan Laut Banda disuplai oleh
massa air Laut Seram yang bergerak ke arah barat. Pada perairan Laut Seram massa
air permukaan umumnya bergerak ke arah barat laut hingga barat. Pada bulan Agustus,
arus di perairan Seram bagian timur berkisar antara 0,05-98 m/detik dengan rata-rata
kecepatan 0,43+0,20 m/detik.

Pola arus pada musim peralihan II (September-November) di perairan Seram
bagian timur menunjukkan pola yang berbeda antara bulan September-Oktober dengan
bulan November. Pada bulan September dan Oktober, di perairan Laut Banda dan Laut
Seram khususnya pada perairan dengan posisi = 3,5 °LS, arus terlihat bergerak ke arah
barat, sedangkan pada Laut Seram dengan posisi < 3,5 °LS umumnya bergerak ke arah
barat laut hingga barat, sedangkan pada bulan November pola arus terlihat lemah
dengan arah yang tidak jelas (Gambar 3j, 3k, 31).). Perbedaan pola tersebut disebabkan
karena pengaruh pola tiupan angin. Pada bulan September dan Oktober, angin monsun
tenggara terlihat masih bertiup di perairan Laut Banda dan Laut Seram meskipun
dengan kekuatan yang mulai melemah, sedangkan pada bulan November, pola angin
tidak jelas dan menyebabkan pola arus permukaan juga menjadi tidak jelas. Arus pada
bulan September di perairan Seram bagian timur berkisar antara 0,08-1,15 m/detik
dengan rata-rata kecepatan 0,50+0,22 m/detik. Pada bulan Oktober, arus permukaan
bergerak dengan kecepatan 0,04-0,99 m/detik dengan rata-rata kecepatan 0,36+0,22
m/detik, sedangkan pada bulan November arus berkisar antara 0,01-0,73 m/detik
dengan rata-rata 0,16+0,11 m/detik. Pola arus pada musim peralihan II pada bulan
September-Oktober menunjukkan massa air di perairan selatan Laut Seram bergerak
masuk ke Laut Banda melalui Kepulauan Seram bagian timur, sedangkan pada bulan
November pola arus menunjukkan adanya eddies di perairan Laut Banda dan Laut
Seram bagian selatan

Suhu Permukaan Laut

Distribusi spasial suhu permukaan laut (SPL) perairan Seram bagian timur pada
tahun Super El Nifio 2015 bervariasi secara musiman. Selama musim barat rata-rata
SPL 29.31 °C, musim peralihan I 29.15 °C, musim timur 26.21 °C dan musim peralihan
II 27.14 °C (Gambar 4). Variasi bulanan SPL perairan Seram bagian timur maksimum
pada bulan Desember 31.38 °C dan terendah pada bulan Agustus 23.92 °C. Pada musim
barat, terlihat adanya pengaruh massa air Laut Seram memiliki suhu yang lebih 29.4-
29.8 °C, dibandingkan dengan bagian yang mendapat pengaruh massa air Laut Banda
memiliki suhu yang lebih panas (29.8-30.2 °C). Pada musim timur secara umum
memiliki SPL yang lebih dingin (23.9-24.2 °C), dibandingkan SPL selama musim barat.
Sebagai dampak dari adanya fenomena peristiwa super El Nino 2015 selama periode
monsun tenggara terjadi penurunan suhu perairan Laut Seram dan Laut Banda pada
kedalaman yang bervariasi (Prasetyo et al., 2019; Dompeipen et al., 2024). Penelitian
yang dilakukan oleh Kusuma et al. (2017), terkait variabilitas SPL di seluruh perairan
Indonesia selama periode 2007-2016 menunjukkan bahwa rerata SPL berkisar antara
27,91-30,46 °C. SPL terendah tercatat pada bulan Agustus di tahun 2007, 2012, dan
2015, sedangkan suhu tertinggi terjadi pada bulan April di tahun 2010 dan 2016.

Hasil analisis SPL sepanjang tahun 2015 di perairan Seram bagian timur
bervariasi setiap bulannya. Pada bulan Januari SPL berkisar antara 28.38-29.40 °C,
rata-rata suhu pada bulan ini 28.69 °C, sedangkan untuk bulan Februari memiliki SPL
dengan kisaran 28.64-29.92 °C, rata-rata SPL pada bulan ini mengalami peningkatan
sebesar 0.6 °C, juga membentuk beberapa pusat massa air dingin dengan suhu 28.8 °C
di bagian dalam dan luar busur timur Laut Banda yang merupakan bagian dari perairan
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Seram bagian Timur. Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh pola arus yang bergerak
membawa massa air dari Laut Seram membentuk pusaran (eddies) di bagian perairan
Seram bagian timur dan sebagian yang bergerak menuju Laut Banda melalui celah
pulau - pulau kecil di perairan Seram bagian Timur. Untuk bulan Maret-April, terjadi
penurunan nilai SPL pada bulan Maret dan kembali mengalami peningkatan pada bulan
April. Bulan Maret SPL berkisar antara 27.06-29.04 °C dengan rata-rata SPL, yaitu 28.7
°C. Pada bulan ini terlihat dari garis kontur bahwa ada massa air dari bagian utara
Laut Banda menuju perairan Seram bagian timur dengan suhu yang lebih hangat 28.8
°C dibandingkan SPL massa air yang berasal dari Laut Seram 28.2 °C. Sebaran SPL
bulan April di perairan Seram bagian timur berkisar antara 29.98-30.59 °C dengan rata-
rata 29.75 °C. Distribusi spasial SPL di bagian dalam busur timur Laut Banda lebih
tinggi hingga 30.2 °C dibandingkan sebaran SPL di bagian luar busur timur Laut Banda
yang merupakan bagian dari perairan Seram bagian timur, yaitu 29.6 °C. Untuk bulan
Mei, distribusi massa air dingin dengan SPL 28.0 °C ditemukan di bagian dalam busur
timur Laut Banda, sebaliknya di bagian luar busur timur Laut Banda ditemukan massa
air hangat dengan SPL 29.2 °C. Sebaran SPL bulan Mei di perairan Seram bagian timur
berkisar antara 27.96-30.36 °C dengan rata-rata 29.01 °C.

Rata-rata SPL di perairan Seram bagian timur mengalami penurunan selama
bulan Juni-Juli-Agustus dengan SPL terendah ditemukan pada bulan Agustus. Hal ini
dipengaruhi oleh fenomena upwelling di wilayah Laut Banda dan Laut Arafura. SPL
selama bulan Juni berkisar antara 26.56-28.42 °C, dengan rata-rata SPL 27.42.
Distribusi SPL pada bulan ini mulai menurun dibandingkan bulan sebelumnya. Adanya
pusat massa air dengan SPL yang lebih hangat di bagian sisi utara dari perairan Seram
bagian timur dibandingkan daerah sekitarnya. Arah arus permukaan membentuk
pusaran (eddies) pada pusat massa air dengan SPL yang lebih hangat di bagian sisi
utara dari perairan Seram bagian Timur. Berbeda dengan distribusi spasial SPL pada
bulan Juni, SPL bulan Juli berkisar antara 25.10-27.45 °C. dengan rata-rata SPL 26.08
°C. Massa air dingin dengan SPL hingga 24.2 °C bergerak dari Laut Arafura hingga ke
perairan Seram bagian Timur. Pola arus permukaan pada bulan ini juga menunjukkan
pergerakan arus ke barat laut di bagian luar busur barat Laut Banda menuju ke Laut
Seram, sedangkan pola arus permukaan di bagian dalam busur barat Laut Banda
bergerak ke barat menuju ke Laut Banda. Hasil ini mendukung Penelitian sebelumnya
oleh Tubalawony et al. (2023), pada bulan Juli sampai September SPL Laut Halmahera
cenderung dingin, hal ini disebabkan karena pengaruh kecepatan angin yang meningkat
dan masuknya massa air dingin dari Laut Seram yang bergerak naik memasuki Laut
Halmahera. Tubalawony et al. (2016), massa air permukaan pada perairan sekitar
Kepulauan Seram bagian timur umumnya dingin sebagai akibat dari fenomena
upwelling di Laut Banda sebagai respons terhadap tiupan angin monsun tenggara.
Tubalawony et al. (2025), puncak upwelling di Laut Banda terjadi pada bulan Agustus
akibat kuatnya tiupan angin monsun tenggara dan menyebabkan perubahan
karakteristik perairan secara nyata. Sebaran SPL bulan Agustus berkisar antara 23.92-
26.97 °C dengan rata-rata 25.12 °C. Massa air dengan SPL yang rendah dipengaruhi
oleh adanya fenomena upwelling di wilayah Laut Banda dan Laut Arafura. Dampak
upwelling dapat membawa massa air yang lebih dingin ke permukaan di sekitar perairan
Seram bagian Timur.

Menurut Purwanti et al. (2017), kekuatan  angin menggerakkan arus yang
mengangkut massa air yang bersuhu lebih rendah serta kaya akan nutrient menuju
ke arah Samudra Pasifik. Fenomena El Nino yang terjadi pada tahun 2015
mengakibatkan pendinginan SPL jauh lebih kuat sepanjang bulan Juli 2015 sampai
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Januari 2016 dibandingkan tahun normal (Prasetyo et al., 2019; Beale et al., 2019).
Pergerakan massa air yang lebih dingin dari Arafura dan Laut Seram juga berdampak
meningkatkan pencampuran vertikal kolom air, dan juga menyebabkan pendangkalan
termoklin (Tang et al., 2002; Wattimena & Tubalawony, 2023).
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Gambar 4. Sebaran SPL perairan Seram Bagian Timur selama tahun 2015
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SPL mulai mengalami peningkatan secara bertahap selama bulan September
hingga Desember. SPL selama bulan September berkisar antara 24.62-26.95 °C. dengan
rata-rata 25.83. Variasi SPL tampak jelas dengan adanya dua jenis massa air, yaitu
massa air yang berasal dari Laut Seram memiliki SPL mencapai 26.8 °C, dan massa air
dari Laut Banda dengan SPL mencapai 25.4 °C. Kehadiran dua massa air yang berbeda
karakter ini diindikasikan membentuk front di perairan Seram bagian Timur. Selama
bulan Oktober SPL berkisar antara 25.36-28.04 °C. dengan rata-rata 26.44 °C.
Ditemukan pusat-pusat massa air dingin (SPL 25.4 °C) yang terbentuk di perairan
Seram bagian timur. Pendugaan adanya Thermal Front sebagai pertemuan antara dua
masa air dengan karakteristik suhu yang berbeda sehingga membentuk gradien suhu
yang tinggi pada bulan Agustus hingga Oktober disebabkan oleh dampak upwelling dan
kondisi pendinginan SPL akibat kuatnya El Nino diakhir tahun 2015 (Syah & Sholehah,
2021).

Menurut Hamzah et al. (2014) nilai ambang batas terbaik yang sesuai dengan
karakteristik perairan Indonesia untuk pendeteksian Thermal Front adalah 0,5°C.
Selain itu, Hanintyo et al. (2015) menyatakan bahwa curah hujan merupakan salah satu
faktor yang berkontribusi pada terbentuknya fenomena front di suatu wilayah perairan.
Bulan November SPL berkisar antara 28.41-30.02 °C dengan rata-rata 29.16 °C, dan
SPL bulan Desember berkisar antara 28.65-31.38 °C dengan rata-rata 29.88 °C.

SIMPULAN

Secara umum variabilitas angin permukaan laut rata-rata bulanan di perairan
Seram bagian timur (Laut Banda dan Laut Seram) berkisar 0,01-8,98 m/det. Kecepatan
angin permukaan terendah tercatat pada bulan November (musim peralihan II),
sedangkan kecepatan angin permukaan tertinggi ditemui pada bulan Januari dan bulan
Juni hingga September (musim peralihan I dan musim timur). Pola arus permukaan
perairan Seram bagian timur juga bervariasi secara musiman. Pada musim barat, arah
arus permukaan bergerak dari Laut Seram ke Laut Banda pada bulan Desember dan
Januari, sedangkan pada bulan Februari menunjukkan air bergerak ke arah timur,
yaitu dari Laut Banda ke Laut Seram timur. Selama musim timur, pola arus
menunjukkan bahwa massa air permukaan Laut Banda disuplai oleh massa air Laut
Seram. Rata-rata SPL di perairan Seram bagian timur mengalami penurunan selama
bulan Juni-Juli-Agustus dengan SPL terendah ditemukan pada bulan Agustus. Hal ini
dipengaruhi oleh fenomena upwelling di wilayah Laut Banda dan Laut Arafura. Arah
arus permukaan membentuk pusaran (eddies) pada pusat massa air dengan SPL yang
lebih hangat di bagian sisi utara dari perairan Seram bagian Timur. Ditemukan pusat-
pusat massa air dingin (SPL 25.4 °C) yang terbentuk di perairan Seram bagian Timur.
Pendugaan adanya Thermal Front sebagai pertemuan antara dua massa air dengan
karakteristik suhu yang berbeda sehingga membentuk gradien suhu yang tinggi pada
bulan Agustus hinggs Oktober disebabkan oleh dampak upwelling dan kondisi
pendinginan SPL akibat kuatnya El Nifo di akhir tahun 2015.
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